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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TRI-N (NITENI, NIROKKE, NAMBAHI)
PADA MATERI SISTEM EKSKRESI TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR
SISWA MAN 2 KLATEN

Wanda Zainuba Fauziah Aziz
NIM. 20104070041

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui efektivitas model pembelajaran Tri-N (Niteni,
Nirokke, Nambabhi) terhadap minat belajar pada materi ekskresi pada siswa MAN 2 Klaten, dan
2) mengetahui efektivitas model pembelajaran Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) terhadap hasil
belajar pada materi ekskresi pada siswa MAN 2 Klaten. Penelitian yang dilakukan adalah jenis
penelitian quasi experiment dengan desain penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
MAN 2 Klaten kelas XI IPA Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 pada Materi Sistem
Ekskresi. Populasi penelitian ini adalah kelas XI IPA yang terdiri atas tiga kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampling total. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah
kelas XI IPA 1, X1 IPA 2 dan XI IPA 3. Teknik pengambilan data pada penelitian ini dengan cara
observasi dan tes (pretest dan posttest). Data diambil menggunakan lembar observasi ceklis
minat siswa dan soal tes uraian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paired sample t test dan uji N-Gain. Peneliatian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata nilai minat belajar dan hasil belajar menggunakan model pembelajaran konvensional, model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, dan Tri-N; dan terdapat perbandingan nilai N-
Gain yang menunjukan perbedaan efektivitas dari ketiga model tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan 1) model pembelajaran Tri-N efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan presentasi 55,01%; dan 2) model pembelajaran Tri-N efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa dengan presentase 53,88%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tri-N, Minat Belajar, dan Hasil Belajar



EFFECTIVENESS OF TRI-N (NITENI, NIROKKE, NAMBAHI) LEARNING MODEL ON
EXCRETORY SYSTEM MATERIAL ON THE INTEREST AND LEARNINGOUTCOMES
OF MAN 2 KLATEN STUDENTS

Wanda Zainuba Fauziah Aziz
NIM. 20104070041

Abstract

This study aims to: 1) determine the effectiveness of the Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi)
learning model on learning interest in excretion material in MAN 2 Klaten students, and 2)
determine the effectiveness of the Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) learning model on learning
outcomes in excretion material in MAN 2 Klaten students. The research conducted was a type of
quasi experiment research with a quantitative research design. This research was conducted at
MAN 2 Klaten class XI IPA even semester of the 2023/2024 academic year on the material of the
excretory system. The population of this study was class XI 1PA which consisted of three classes.
Sampling was done with total sampling technique. The samples taken in this study were class XI
IPA 1, XI IPA 2 and XI IPA 3. Data collection techniques in this study by means of observation
and tests (pretest and posttest). Data were taken using a student interest checklist observation
sheet and a description test question. The data analysis technique used in this research is paired
sample t test and N-Gain test. This research shows that there is a difference in the average value
of learning interest and learning outcomes using conventional learning models, jigsaw type
cooperative learning models, and Tri-N; and there is a comparison of N- Gain values that show
differences in the effectiveness of the three models. The results of this study showed 1) the Tri-N
learning model was effective in improving student learning outcomes with a presentation of
55.01%; and 2) the Tri-N learning model was effective in improving student interest in learning
with a percentage of 53.88%

Keyword: Tri-N Learning Model, Interest in Learning, dan Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk
mengembangkan beberapa keterampilan proses supaya mereka mampu memahami alam
sekitar (Aly, 2021). Pembelajaran biologi merupakan kegiatan belajar mengajar antara
guru dan siswa yang terprogram dengan tujuan menjadikan siswa belajar secara aktif
pada mata pelajaran biologi (Santo, 2009). Menurut Tanjung (2016) pembelajaran biologi
merupakan pembelajaran yang mengacu pada metode eksplorasi dan pemahaman alam
secara sistematis, maka pembelajaran biologi tidak hanya sekedar memperoleh
sekumpulan pengetahuan berupa fakta dan konsep, tetapi juga tentang penemuan yang
dibutuhkan siswa. Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berkaitan dengan
memahami tentang alam secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan, sehingga siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis
dan aktif (Tanjung, 2016). Pembelajaran biologi di kelas tentunya tidak lepas dari
berbagai faktor pendorong dan faktor penghambat yang dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi di MAN 2
Klaten, ditemukan beberapa beberapa permasalahan yang dapat mengganggu proses
pembelajaran biologi di kelas. Terdapat beberapa siswa yang masih terlambat masuk
kelas sebelum memulai pembelajaran biologi, hal ini menunjukan kurangnya kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Ditemukan beberapa siswa yang sering tidak

mengerjakan pekerjaan rumah, kemudian siswa mengerjakan pekerjaan rumah tersebut di

1



sekolah. Hal tersebut tentunya menjadi tanda bahwa minat belajar siswa di MAN 2
Klaten tergolong rendah. Minat belajar merupakan faktor pendorong untuk siswa dalam
belajar yang didasari atas ketertarikan atau juga rasa senang keinginan siswa itu untuk
belajar (Yunitasari & Hanifah, 2020). Elizabeth Hurlock dalam Susanto (2013)
mengemukakan bahwa minat belajar merupakan hasil dari pengalaman belajar, bukan
hasil bawaan sejak lahir. Jadi pada dasarnya minat belajar siswa dapat dimunculkan atau
ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa seperti
pemilihan model pembelajaran yang bervariatif pada setiap materi biologi khususnya
materi sistem ekskrsi kelas XI.

Materi sistem eksresi merupakan materi yang sulit untuk dipelajari karena materi
yang memiliki banyak hafalan dan guru mengajarkan dengan menggunakan bahasa yang
susah dimengerti. Sejalan dengan Yani (2016) dalam penelitiannya yang menyatakan
bahwa materi sistem ekskresi merupakan materi yang mempunyai banyak konsep yang
dalam penerapannya banyak diajarkan melalui pembelajaran konvensional. Proses
pembelajaran materi sistem ekskresi siswa sulit mengerti bagian paru-paru, hati, dan
ginjal dikarenakan bagian tersebut tidak dapat dilakukan dengan praktikum. Hasil belajar
siswa di MAN 2 Klaten pada mata pelajaran biologi tergolong rendah. Dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi tidak tuntas apabila dibandingkan
dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Hasil belajar
siswa yang rendah menjadi bukti bahwa efektifitas pembelajaran biologi masih rendah
yang disebabkan oleh pemilihan metode dan model pembelajaran yang tidak tepat
sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan

pernyataan Alim (2020) bahwa masih banyak guru yang mengajar tanpa memperhatikan



kemampuan siswa, pengajaran yang monoton, dan model pembelajaran yang kurang
tepat. Hal ini membuat siswa kurang tertarik bahkan merasa bosan atau jenuh. Langkah
tepat yang harus ditempuh oleh guru adalah memilih model pembelajaran yang tepat
sehingga proses pembelajaran dalam berjalan dengan efektif.

Model pembelajaran yang banyak dan sering digunakan adalah model
pembelajaran konvensional. Guru menganggap bahwa model pembelajaran konvensional
mudah untuk dilaksanakan dan guru hanya membutuhkan waktu untuk mempersiapkan.
Pembelajaran konvensional dikelas mempunyai kekurangan diantaranya pembelajaran
biologi masih didominasi oleh guru sehingga perhatian siswa berkurang, keaktifan siswa
pada saat belajar berkurang, dan siswa kurang tertib pada saat proses pembelajaran.
Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan Wirabumi (2020) yang menyatakan guru dalam
model konvensional kurang memberi ruang bagi para siswa untuk mengembangkan
kreativitas. Guru yang kurang kreativitas akan mengakibatkan situasi kelas yang monoton
dan kurangnya kemampuan guru dalam berorasi yang baik akan membuat peserta didik
cepat bosan. Guru biologi di MAN 2 Kilaten terkadang menggunakan model
pembelajaran jigsaw untuk melaksanakan pembelajaran biologi. Model pembelajaran
jigsaw dianggap dapat memberikan strategi pembelajaran baru untuk meningkatkan
keaktifan siswa. Pada kenyataannya masih ditemukan beberapa kekurangan model
pembelajaran jigsaw diantaranya kelompok belajar siswa lebih mengandalkan ahli yang
ditunjuk sehingga siswa lainnya merasa tidak mempunyai tanggung jawab yang sama
untuk mempelajari materi.

Proses pembelajaran biologi tidak lepas dari permasalahan-permasalahan terkait

dengan kegiatan pembelajaran masalah belajar dapat dilihat dari adanya perilaku



menyimpang dan menurunnya hasil belajar (Priyayi et al., 2018). Permasalahan dalam
pembelajaran biologi dapat mengakibatkan pembelajaran tidak efektif. Pembelajaran
yang tidak efektif dapat memberikan dampak buruk pada siswa misalnya hasil belajar
siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Beberapa hal yang menjadi
permasalahan dan tantangan dalam dunia pendidikan misalnya, adanya mata pelajaran
yang dianggap sulit bagi sebagian siswa, kurang efektifnya metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru, dan gaya belajar dan tipe belajar yang berbeda-beda dari setiap
siswanya (Haryanto, 2007). Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif dalam
pembelajaran untuk mendorong perubahan, mengembangkan keterampilan berpikir, dan
memuaskan rasa ingin tahu.

Inovasi dalam pendidikan ialah suatu ide/gagasan, strategi/metode, atau barang,
yang dirasakan dan diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok
orang dan akan digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk
memecahkan masalahpendidikan (Haryanto, 2007). Inovasi dalam pembelajaran biologi
dapat berupa model pembelajaran yang bervariatif sehingga pembelajaran tidak monoton.
Melalui inovasi dalam pembelajaran biologi diharapkan siswa mampu memenuhi salah
satu kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai dalam pembelajaran biologi kelas XI
yaitu siswa dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang terjadi pada sistem
ekskresi manusia. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari tingkat
pemahaman materi, penguasaan materi, serta hasil belajar siswa (Munawaroh &
Alamuddin, 2014). Salah satu inovasi model pembelajaran yang dapat meningkatkan

minat dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Cooperative Learning.



Cooperative Learning berasal dari kata cooperative artinya melakukan sesuatu
secara bersama-sama yang alam pelaksanaannya dengan saling membantu satu sama lain
dalam setiap kelompoknya (Isjoni, 2015). Model pembelajaran Cooperative Learning
merupakan suatu model pembelajaran dengan mengelompokkan siswa dalam keolompok
kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Pembelajaran Cooperative dalam penyelesaiannya
setiap peserta didik harus saling bekerja sama dalam memahami materi pelajaran
(Istiyani, 2021). Inovasi dalam model pembelajaran Cooperative Learning adalah Tri-N.
Model pembelajaran Tri-N adalah model pembelajaran yang sistematis dengan cara
mengenali dan mengingat materi (niteni), menirukan sesuatu yang dipelajari (nirokke),
dan mengembangkan sesuatu yang sedang dipelajari (hambahi) (Damayanti &
Rochmiyati, 2018). Melalui pembelajaran Tri-N yang sistematis diharapkan mampu
untuk menyelesaikan pembelajaran biologi yang tidak dapat diselesaikan dengan model
pembelajaran konvensional dan jigsaw.

Salah satu model pembelajaran Cooperative Learning adalah Tri-N. Tri-N
merupakan model pembelajaran yang sudah lama diterapkan oleh Ki Hajar Dewantara.
Tri-N  yaitu niteni, nirokke, dan nambahi. Prihatni (2014) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa niteni adalah menandai dengan memperhatikan secara seksama dan
menggunakan seluruh indera. Sedangkan, nirokke adalah menirukan apa yang diajarkan
melalui model/contoh/teladan dari guru/sumber belajar dengan melibatkan pikiran,
penginderaan, perasaan/nurani, dan spiritual secara integral dan harmonis. Selanjutnya
yaitu proses nambahi dimana mempunyai pengertian yaitu menambah atau mengurangi
apa yang telah dipelajarinya untuk mengembangkan kreativitas dan gagasannya dengan

memanfaatkan sumber belajar yang ada. Model pembelajaran Tri-N mempunyai



keunggulan yaitu menjadikan pembelajaran lebih sistematis sehingga dalam materi
sistem ekskresi, pembelajaran Tri-N dapat menjadikan siswa lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran. Materi sistem ekskresi sangat fokus pada pembahasan dan hafalan
sehingga siswa cepat merasa bosan. Oleh karena itu, pembelajaran Tri-N diharapkan
dapat menjadi solusi dalam permasalahan pembelajaran pada materi sistem ekskresi. Jadi
perlu ada pembaharuan dalam model pembelajaran yaitu model pembelajaran Tri-N.
Penelitian ini akan membahas mengenai perbandingan model pembelajaran
konvensional, jigsaw, dan Tri-N. Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN
TRI-N (NITENI, NIROKKE, NAMBAHI) PADA MATERI SISTEM EKSKRESI

TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR SISWA MAN 2 KLATEN”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi permasalahan sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional

2. Model cooperative learning lain yang masih sering digunakan adalah model
pembelajaran jigsaw masih belum mendukung pembelajaran biologi.

3. Siswa bosan sehingga kurang memiliki minat belajar pada materi sistem ekskresi.

4. Materi sistem ekskresi sulit dipahami karena proses fisiologi pada materi sistem

ekskresi tidak dapat diamati secara langsung.



C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan dengan membatasi masalah-masalah di dalamnya.
Adapun batasan masalah pada penelitian ini meliputi:
1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 2 Klaten Tahun Akademik
2023/2024.
2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Tri-N, minat belajar dan hasil belajar
siswa.
3. Pembelajaran biologi yang dilakukan di kelas XI MAN 2 Klaten mempelajari materi

sistem ekskresi

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi)
terhadap minat belajar pada materi ekskresi pada siswa MAN 2 Klaten?
2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambabhi)

terhadap hasil belajar pada materi ekskresi pada siswa MAN 2 Klaten?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambabhi)

terhadap minat belajar pada materi ekskresi pada siswa MAN 2 Klaten.



2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambabhi)

terhadap hasil belajar pada materi ekskresi pada siswa MAN 2 Klaten.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan sumbangan bagi ilmu
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan hasil belajar biologi pada siswa.

b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta memperkaya kajian penelitian di
bidang pendidikan khususnya mengenai pengaruh model pembelajaran
cooperative learning berbasis tri-n terhadap hasil belajar siswa.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa
Sebagai bahan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
mendapatkan hasil belajar yang baik dalam pelajaran biologi.

b. Bagi pendidik
Sebagai gambaran pentingnya dalam memahami kondisi siswa sehingga dapat
mengatasi minat dan motivasi belajar siswa yang rendah seperti memperbaiki
model, metode dan strategi yang sesuai dalam pembelajaran biologi dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah
Sebagai gambaran keberhasilan atau ketidakberhasilan proses pembelajaran pada
mata pelajaran biologi sehingga pihak sekolah dapat melakukan usaha untuk

mengatasi masalah-masalah tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, pengolahan data, dan analisis dapat disimpulkan
bahwa:
1. Model pembelajaran Tri-N efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
presentasi 55,01%.
2. Model pembelajaran Tri-N efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa dengan

presentase 53,88%

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi guru, sebaiknya melakukan inovasi dalam menerapkan model pembelajaran
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Tri-N sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.
2. Bagi siswa, disarankan untuk mampu terlibat aktif dalam pembelajaran supaya dapat
meningkatkan kemampuan baik kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor
yang memperngaruhi hasil belajar biologi siswa baik dalam ranah kognitif, efektif

maupun psikomotorik.
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